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ABSTRAK

Dari berbagai mata pelajaran yang diberikan, mata pelajaran PAI dianggap
memegang peranan penting. Sehingga diharapkan peserta didik mampu memberikan
hasil belajar yang memuaskan. Namun pada kenyataannya tidak seperti yang
diharapkan, prestasi mata pelajaran PAI peserta didik sangat memprihatinkan. Hal
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah penguasaan peserta
didik saat ini yang berkaitan erat dengan strategi pembelajaran yang digunakan. Proses
pembelajaran yang berlangsung hingga saat ini, menunjukkan dominasi guru terhadap
peserta didik cukup menonjol sehingga peserta didik kurang terlibat dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya tanggung jawab peserta didik
terhadap tugas belajarnya. Upaya memaksimalkan penguasaan PAI, bagi peserta didik
perlu dipikirkan suatu strategi yang dapat melibatkan intelektual peserta didik secara
optimal dalam proses pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat ditempuh adalah
penggunaan keterampilan bertanya dalam proses pembelajaran. Dalam proses belajar
mengajar, tujuan pertanyaan yang diajukan oleh guru adalah agar peserta didik
belajar, artinya memperoleh pengetahuan (informasi) dan meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan
metode Tanya jawab terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI.
Metode penelitian menggunakan penelitian eksperimen-kuasi (quasi experiment).
Dalam penelitian ini yang dieksperimenkan adalah penggunaan metode bertanya dengan
sampel yang diteliti sebanyak 35 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil
belajar siswa melalui hasil pretest dan posttest pada pembelajaran aktif menggunakan
Metode Tanya Jawab diperoleh nilai gain skor ternormalisasi 0,38 dan termasuk Kriteria
sedang. Hal ini berarti peningkatan penguasaan konsep siswa setelah diterapkannya
Metode Tanya Jawab masuk kedalam kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Metode Tanya Jawab berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa dengan Zpie < Zhitung
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Latar Belakang

Hasil belajar yang bermutu hanya
mungkin dicapai melalui proses belajar
yang bermutu. Jika proses belajar tidak
optimal, sangat sulit diharapkan terjadinya
hasil belajar yang bermutu. Jika terjadi
belajar yang tidak optimal menghasilkan

skor hasil ujian yang baik, maka hampir
dapat dipastikan bahwa hasil belajar
tersebut adalah semu. Ini berarti bahwa
pokok permasalahan mutu pendidikan
lebih terletak pada masalah pemrosesan
pendidikan. Selanjutnya kelancaran
pemrosesan pendidikan ditunjang oleh
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komponen pendidikan yang terjadi dari
peserta didik, tenaga kependidikan,
kurikulum, sarana prasarana, bahkan juga
masyarakat sekitar.

Salah satu bidang studi yang diajarkan
di SMP Islam Kota Banjar adalah
Pendidikan Agama Islam. Pendidikan
Agama Islam secara umum merupakan
salah satu bidang studi Islam yang banyak
membahas tentang hukum yang mengatur
pola hubungan manusia dengan Tuhan-
Nya, antara manusia dengan manusia, dan

manusia dengan lingkungan. Melalui
bidang studi Pendidikan Agama Islam
diharapkan siswa tidak lepas dari

jangkauan norma-norma agama dalam
menjalankan aturan syariat Islam. Sering
terjadi  permasalahan  dengan  tidak
tercapainya suatu tujuan pembelajaran,
yaitu diantaranya penggunaan metode yang
tidak tepat, bila seorang guru tidak cermat,
tepat dalam penggunaan metode tentunya
tujuan  pembelajaran  tidak tercapai,
sebaliknya jika seorang guru dapat memilih
dan menggunakan metode dengan tepat
dan cermat tentunya tujuan pendidikan
dapat tercapai dengan baik.

Proses belajar mengajar akan berjalan
dengan baik jika metode yang digunakan
betul-betul tepat, karena dalam
pembelajaran penggunaan metode sangat
menentukan. Pendidikan adalah bimbangan
atau pimpinan secara sadar oleh pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani
peserta  didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.

Membelajarkan peserta didik berarti
peserta didik terlibat secara aktif dalam
proses belajar itu, dan diharapkan terjadi
perubahan- perubahan tingkah laku
peserta didik sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Hal ini berarti, dengan
menggunakan keterampilan bertanya oleh
guru, proses dan hasil belajar peserta
didik dapat ditunjang. Karena dengan
mengajukan pertanyaan secara
berencana, peserta didik diantarkan untuk
berpikir kritis dan kreatif dalam proses
dan hasil belajar.

Berikut ini yang menjadi alas an
mengapa keterampilan bertanya ini sangat
perlu dimiliki oleh para guru dan calon
guru. Pertama, telah berakarnya mengajar
dengan menggunakan metode ceramah
yang cenderung menempatkan guru
sebagai sumber informasi sedangkan
peserta didik hanya sebagai penerima
informasi  yang  pasif, berdasarkan
penelitian awal dari hasil ulangan diperoleh
nilai rata-rata 65 sedangkan KKM 75.
Kedua, latar belakang kehidupan peserta
didik yang kurang bisa mengajukan
pertanyaan dan menyatakan pendapat.
Ketiga, penggalakan penerapan gagasan
Cara Belajar Peserta didik Aktif saat ini
yang menuntut para peserta didik lebih
banyak terlibat secara mental dalam
proses belajar mengajar, seperti bertanya
dan berusaha ~menemukan jawaban-
jawaban masalah yang dihadapinya.
Keempat, pandangan yang salah mengenai
tujuan pertanyaan yang mengatakan bahwa
pertanyaan hanya dipergunakan untuk
mengevaluasi hasil belajar peserta didik

Kepustakaan

Keterampilan bertanya ~ menjadi
penting jika dihubungkan dengan pendapat
yang mengatakan berpikir itu sendiri
adalah  bertanya. Menurut  Saidiman
(2001:117) ” bertanya merupakan ucapan
verbal yang meminta respon dari seseorang
yang dikenali”. Respon yang diberikan
dapat berupa pengetahuan sampai dengan

hal-hal yang merupakan hasil
pertimbangan. Jadi bertanya merupakan
stimulus  efektif ~yang  mendorong
kemampuan berpikir.

Sudjana (2005:20) juga

mengemukakan bahwa “pertanyaan adalah
pernyataan seseorang yang ditujukan
kepada seseorang yang diharapkan akan
dijawabnya”.  Mengajukan  pertanyaan
dengan baik adalah mengajar yang baik.
Uno (2006:170) mengemukakan
bahwa”keterampilan  bertanya menjadi
penting  jika  dihubungkan  dengan
pendapat yang mengatakan berpikir itu
sendiri  adalah  bertanya”.  Bertanya



merupakan ucapan verbal yang meminta
respon dari seseorang Yyang dikenali.
Respon yang diberikan dapat berupa
pengetahuan sampai dengan hal-hal yang
merupakan hasil pertimbangan. Jadi
bertanya merupakan stimulus efektif yang
mendorong kemampuan berpikir.

Dapat diketahui bahwa bertanya
sebagai indikator berpikir, sehingga secara
garis besar, berpikir merupakan tujuan

akhir dari proses belajar mengajar.
Berpikir dapat dilatihkan kepada peserta
didik dengan mengembangkan

keterampilan bertanya selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Hal ini
sesuai dengan pendapat Nickerson dalam
Suryosubroto (2004:27) yang
mengemukakan  bahwa  “keterampilan
berpikir selalu berkembang dan dapat
dipelajari. Selain itu berpikir dianggap
sebagai suatu upaya yang kompleks dan
reflektif bahkan suatu pengalaman yang
kreatif

Melalui keterampilan bertanya, guru

mampu  mendeteksi hambatan  proses
berpikir di kalangan peserta didik dan
sekaligus  dapat  memperbaiki  dan

meningkatkan proses belajar di kalangan
peserta didik. Guru perlu  menguasai
keterampilan  bertanya karena, guru
cenderung mendominasi kelas dengan
ceramah, peserta didik belum terbiasa
mengajukan pertanyaan, peserta didik
harus dilibatkan secara mental-intelektual
secara maksimal, dan adanya anggapan
bahwa pertanyaan hanya berfungsi untuk
menguji pemahaman peserta didik.

Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil
belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan mencakup bidang kognitif,
afektif dan psikomotoris yang berorientasi
pada proses belajar mengajar yang dialami
siswa (Sudjana, 2005:22).

Hasil belajar seringkali digunakan
sebagai  ukuran untuk  mengetahui
penguasaan seseorang terhadap bahan

yang sudah diajarkan. Dalam bukunya
Purwanto (2009:44) mengatakan bahwa:

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan
memahami dua kata yang membentuknya,
yaitu “hasil” dan ”belajar”. Pengertian

hasil (product) menujuk pada suatu
perolehan akibat dilakukannya suatu
aktifitas atau proses yang

mengakibatkan berubahnya input secara
fungsional.  Sedangkan pengertian dari
belajar sendiri adalah proses dalam diri
individu  yang  berinteraksi ~ dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan
dalam perilakunya.

Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan
menggunakan rancangan Non-Randomized
Pretest-Posttest Equivalent Group Design.
Rancangan penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki ada tidaknya hubungan sebab
akibat serta berapa besar hubungan tersebut
dengan cara menggunakan satu kelompok
eksperimen yang diberi satu perlakuan dan
membandingkan dengan hasilnya dengan
satu kelompok kontrol yang tidak dikenai
perlakuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas Kelas VIII SMP
Islam Kota Banjar 38 orang.

Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar
Hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan Metode Tanya
Jawab di Kelas VIII SMP Islam Kota
Banjar dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Komponen | Pretest | Posttest G{;un yang
Dinormalisasi
Jumlah
Siswa (n) 38 38
Rata-Rata 0,38
62,3 76,4 ’
X)
Standar
Deviasi 3,05 5,08
(SD)
Nilai
Tertinggi 70 8
Nilai
Terendah 60 70




Berdasarkan diatas
62,3 sedangkan posttest 76,4 ini
menunjukan  terjadinya  peningkatan
sebesar 14,2. Standar deviasi pretest dan
posttest berturut-turut yaitu 3,05 dan 5,08,
sedangkan nilai tertinggi ketika pretest
yaitu 70 dan ketika posttest yaitu 85.

Kriteria peningkatan hasil belajar
siswa diperoleh dengan cara menghitung
gain skor ternormalisasi <g> dari hasil
pretest dan  posttest yang telah
dilaksanakan oleh siswa pada pembelajaran
aktif menggunakan Metode Tanya Jawab
diperoleh nilai gain skor ternormalisasi
0,38 dan termasuk kriteria sedang. Hal ini
berarti peningkatan penguasaan konsep
siswa setelah diterapkannya Metode Tanya
Jawab masuk kedalam hasil sedang.

rata-rata pretest

Pengujian Prasyarat Analisis

Uji Normalitas

Untuk  menguji  kenormalan  data,
digunakan uji normalitas (uji x*) dengan
kriteria ditolak jika x*hiung >% *apel dengan
a 1%. Berikut hasil uji normalitas.

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis, digunakan uji Z
dengan kriteria ditolak Jika Zper < Zhitung
, maka Ho diterima dan Berikut hasil uji Z.

Tabel berikut

Hasil

z ..
tabel 1 Analisis

zhitung

Kesimpulan

71602 1,96 ztabel < Zhitung

Ada
pengaruh
Metode
Tanya
Jawab
terhadap
peningkatan
hasil belajar
siswa Kelas
VIl SMP
Islam Kota

Banjar

Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan uji Z dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar pretest diperoleh Z e
< Zpiung Jadi dapat disimpulkan bahwa
Metode Tanya Jawab efektif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa Kelas VIII
SMP Islam Kota Banjar .

2 2 Hasil

Data X ‘hitung X ‘tabel Analisis Iﬁgter asan
) Data ber@ailddasirkan hasil penelitian
X “hitung < pomnasiykkan bahwa penggunaan Metode
Pretest | 15486 | 34,38 % el bailigaibudawab | berpengaruh  terhadap
npemalgkatan hasjl belajar siswa. Hal ini
] Diiteabenasandperfanyaan dapat memusatkan
X “hitung < pppttatiayapgserta didik, hal ini merupakan
Posttest | 12,286 | 34,38 % el byedhigtisbiogat diharapkan oleh semua guru
nketngh pembelajaran berlangsung, perhatian

Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan  uji  normalitas  dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar pretest
diperoleh x*hiyng 15,486 dan x*ype 34,38
sehingga x *hiung < X tabel Selanjutnya hasil
belajar posttest diperoleh % hitung 12 286
dan x*aper 34,38 sehingga x *hiwung < % gapel.
Jadi dapat disimpulkan bahwa data hasil
belajar siswa pretest dan posttest masing-
masing berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

akan terpusat dari peserta didik kepada
guru sehingga penyampaian suatu konsep/
bahan ajar yang kita sampaikan akan
ditangkap baik oleh peserta didik.Dalam
menerapkan metode tanya jawab pada
pembelajaran PAI harus  disertai
ketarampilan  bertanya dasar. Tentu
disesuaikan dengan pokok bahasan dan
karakteristik peserta didik.

Merangsang peserta didik untuk
melatih dan mengembangkan daya pikir
termasuk daya ingat, ketika metode ini
diterapkan maka pengaruh pada awal



penerapannya mungkin peserta didik akan
merasa sedikit tidak nyaman dikarenakan
kemungkinan besar peserta didik terbiasa
tidak berkonsentrasi dalam pembelajaran,
dengan metode tanya jawab ini guru
memberikan stimulus kepada peserta didik
untuk melatih dan mengembangkan daya
pikir serta daya ingat.Tidak hanya
mengembangkan daya pikir juga dapat
melatih keberanian peserta didik dalam
menyampaikan jawaban, apalagi peserta
didik sering mendapat pertanyaan dari guru
rasa canggung akan semakin hilang
sehingga peserta didik akan lebih bebas
dalam  mengekspresikan  jawabannya.
Selain itu guru dapat mendapatkan
informasi mana peserta didik yang telah
memahami materi yang disampaikan
melalui penggunaan metode tanya jawab,
dan mengetahui kemampuan berpikir
peserta didik dan keistimewaannya dalam
mengemukakan  pokok-pokok  pikiran
dalam jawaban. Metode tanya jawab dapat
dijadikan sebagai pendorong dan pembuka
jalan bagi peserta didik untuk mengadakan
penelusuran lebih lanjut yaitu
mempesiapkan dirinya untuk lebih siap
menjawab suatu konsep dengan membaca
berbagai sumber belajar, seperti buku,
majalah, surat kabar, dan sebagainya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat Sudirman (2002:119), bahwa
banyak manfaat penggunaan metode tanya
jawab dapat dilihat pada  kelebihan-
kelebihan yang dimiliki oleh metode ini
yakni:

1. Pertanyaan dapat menarik
memusatkan perhatian siswa;

2. Merangsang siswa untuk melatih dan
mengembangkan daya pikir termasuk
daya ingat;

3. Mengembangkan  keberanian  dan
keterampilan siswa dalam menjawab
dan mengemukakan pendapat;

4. Dapat mengetahui kemampuan berpikir
siswa dan keistimewaannya dalam
mengemukakan pokok-pokok pikiran
dalam jawaban;

dan

5. Dapat mengetahui sampai sejauh mana
penguasaan siswa terhadap apa yang
telah dan sedang dipelajari;

6. Metode ini dapat dijadikan sebagai
pendorong dan pembuka jalan bagi
siswa untuk mengadakan penelusuran
lebih lanjut (dalam rangka belajar)
kepada berbagai sumber belajar, seperti
buku, majalah, surat kabar, dan
sebagainya

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Penggunaan metode bertanya pada
pelajaran PAI di VIII SMP Islam Kota

Banjar dilakukan dengan cara:
Pertanyaan yang jelas dan singkat,
pemberian acuan Yyaitu sebelum

mengajukan pertanyaan guru perlu
memberikan acuan berupa penjelasan
singkat yang berisi informasi yang
sesuai  dengan  jawaban  yang
diharapkan, memusatkan perhatian:
pertanyaan juga dapat digunakan untuk
memusatkan perhatian peserta didik,
memberi giliran dan menyebarkan
pertanyaan: guru hendaknya berusaha
agar semua peserta didik
mendapat  giliran dalam menjawab
pertanyaan, dan yang lebih penting
adalah memberikan  kesempatan
berpikir kepada peserta didik sebelum
menjawab pertanyaan yang diajukan

2. Hasil belajar siswa melalui hasil pretest
dan posttest pada pembelajaran aktif
menggunakan Metode Tanya Jawab
diperoleh nilai gain skor ternormalisasi
0,38 dan termasuk kriteria sedang. Hal
ini  berarti peningkatan penguasaan
konsep siswa setelah diterapkannya
Metode Tanya Jawab masuk kedalam
kategori sedang.

3. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  penggunaan
Metode Tanya Jawab berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar
siswa dengan Zple < Zhitung

Saran
Bagi Kepala Sekolah



Pelatihan  (coaching) sebelum
implementasi program hendaknya
diupayakan agar benar-benar menguasai
pengetahuan mencakup aspek kognitif
(pengetahuan), aspek afektif (emosi), dan
aspek psikomotor (aktivitas) peserta didik.
Bagi Guru

Model pembelajaran Tanya jawab perlu
dikembangkan untuk dimanfaatkan dalam
upaya meningkatkan penguasaan
kompetensi bagi tiap siswa, kemampuan
belajar siswa, mempertimbangkan cara
berpikir, penalaran, serta kemampuan
memecahkan masalah lingkungan dalm
rangka menjawab standar mutu dalam

guru

konteks desentralisasi dan  otonomi

pendidikan..
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